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40 Puasa Ramadhan dan 30 Mutiara
AAA - da'rasa manis yang ter-
sembunyi_didalsaa;n . ’
v e ulie SOTY perut. t tubuh
kqsansdanigp kosong, Tuhan
memenuhinya dengan kesturi dan
mutiara.” (Jalaluddin Rumi)

. Rumi melihat Ramadhan tidak
sekedar bulanyangAllah SWT mewa-
apa, yang telah Allah wajibkan ter-

adap;umat-umat terdahulu. Rumi

melihatRamadhan sebagai
urutan bulan-bulan Arab dengan

émam adadida-

mewail_bkan. ua?‘a: ‘Sem itu,
% ge :

bagai kemnmgan (id
bﬂi)d&nak}ﬁmyadltump lengan
‘Zulhijjah sebagai bulan haji..

atas semua itu, Rumi melihat
Ramadhan sebagai momentum
untuk“bersama” : setiap
detik m;f;s orang berpuansi Puasa
‘adalah peluang emas untuk mera-
sakanbelaian kasih say

t yang (rahman
.dan rahim):Allah. Dalam hadis
Aqudsi, Allah SWT berkata, “Puasaitu
untukku dan akulah yang akan

4 Lain puY: halnya dengan Ibn

‘Arabij; disebut-sebut sebagai
kelahiran Spanyol itu menggugat
ten%mdaa pakahn puasa, ga mem-
Y a) Ppuasa itu ama-
m bukan. Shalat disebut ama-
lan karena di dalamnya ada gerak.
Mulaj dari berdiri, membaca al-fa-
tihah, ruku, sujud dan seterusnya. Di
dalamnya atia aktivitas fisik. Bahkan
AT
takbir. dan dlm;mh;;n dengan sal};n;n
Demikian pul ya dengan
Whaﬂwngssgmmyamyer-
takan gerakan fisik. Seperti thawaf,
sa'i, melontar jamarat dan sebaﬁz;:‘-
nya, Kendati di dalam kedua
tersebut hati juga bekeg:' namun
yang sangat dominan adalah akti-
atau fisik. :
. Berbeda halnya dengan e

atas, puasa tidak bisa disebut ama-*
lap,’gu’asa sebagaimana definisi
rang diberikan xam ulama adalah
izimsak (menahan). Arti lain dari
al-imsak.adalah mengontrol diri
untuk tidak melakukan sesuatu,
Tidak makan, tidak minum, tidak
melakukan hub

tidakmelakukan hal-hal yang meru-
sak'nilai dari puasa. Dengan demi-
kian, para sug) melihat puasa meru-

TAY

‘dengana

pakan ibadah yang unik di antara
'ibadah Islam lainnya. meminjam
bahasanya Haidar Bagir, di dalam
ibadah lainnya kita mesti melaku-
kan sesuatu (something that we do),
tapi di dalam puasa kita tidak mela-
kukan sesuatu (we do not do).
Dengan demikian, puasa haki-
katnya adalah merasakah kehidu-
pan Tuhan untuk dapat selalu ber-

.samanya. Jika Tuhan tidak makan,

tidak minum dan tidak melakukan
hubungan seksual, maka semes-
tinyakita melakukan hal yang sama.
Pada saat itulah kita akan dapat
merasakah kehidupan Tuhan dan
tentu lebih lanjut kita akan dapat
merasa bersama bahkan menyatu

dengan Allah SWT.
M. Quraish Shihab mengguna-
bahasa yang lebih lunak. Puasa
sesun, nya adalah meniru sifat-
sifat Allah SWT. Dalam bentuk yang
sederhana, meniru sifat-sifat Allah
SWT dilakukan dengan puasa yaitu
meredam kebutuhan fa'ali kita,
, minum dan hubungan sex.

"Pada perkembangan selanjutnva,

kita dapat meniru sifat-sifat Allah
innya seperti rahman (pengasih),
rahim (penyayang), Iatijp(‘lzembut).
hakim (bijaksana), alim (Berilmu),
mushawwir (yang mencipta, mem-
bentuk), razzaq (pemberi rezeki)
dan sebagainya.
. Puasa dalam perspektif sufi se-
sungguhnya bukan sebatas menu-
naikan kewajiban sebagaimana
yangditetapkan dalam fikih. Ukuran
sahnya juga tidak terbatas pada
terpeliharanya diri dari hal-hal yan;
membatalkan puasa. Para sufi
cenderung memahami sah atau
tidaknya puasa mengacu pada ter-
bangunnya kualitas batin setiap or-
ang yang berpuasa. Dan itu harus

.dimulai dengan tazk‘iiyah al-nafs.

Menarik untuk dikaji, kandu-
ngan arti di dalam kata Ramadhan

juga sudah mengarah tentang pen-

tin, tazkiyah al-nafs.

gl’lAyielxkah y;hakna fi(amadhan
mern) atau mengasah, kedua-
nya bisa dikontekstualisasikan
yangsesun, yater-
jadi pada bulan Ramadhan. Isyarat-
isyarat Alquran dan hadits Nabi sa-
ngat jelas menyatakan bahwa bulan
Ramadhan adalah bulanyang dipe-
runtukkan bagi manusia untuk
membakar segala dosa-dosanya
yangtelahlalu. Dalam sebuah hadi
yang sangat populer dinyatakan,
man shama ramadhan imanan wa
ihtisaban ghufira lahu mataqqada-
ma min zanbih (siapa yang melak-
sanakan puasa dengan iman dan
ihtisab, maka dosanya yang telah
laluakan diampuni Allah). Didalam
riwayat lain, hadits tersebut dileng-

kapi dengan kata “taakhkhara”

* WASPADA
“Jumat
" 12 Juli 2013 -

Gl

artinya dosa-dosa yang akan daf
Demikian juga halnya d @a%n b
mem. Artinya, pada bul:;%(a- 3
ma setiap umat Islam dituntut
untukmenEasah jiwanya agarkem-
bali otentik sesuai dengan fitrah

{ah, jiwanya tidak lagi peka me-
nangkap sinyal-sinyal dehuma-
nisasi yang terjadi dalam berbagai
bidangkehidupan. Orangkaya ti
lagi peduli dengan orang lemah,
miskin dan anak-anak yatim,
Akhirnya, jiwa yang pada awal-
nya bersih tak bernoda itu tertutu
oieh kerak-kerak kerakusan, Di si-
nilah, ibadah puasa Ramadhan

das secara emosional da pisiiual

enciptaannya. Kehidupan dunia . Keempaz, Ramadhan jugabulan
erap membuat jiwamanusiamen- mulia karena didalaron terdapal
adi kotor dan berdebu. Ketika itu- g g

. satu malam’agung

malain Gadas. s vans M

Eﬁ:kral?l::kn dapat m;mbersxhk‘ an di el i T
erak-kerak tersebut dan mengem- ‘Kelima, Ramadhan adalah syahr
balikannya kepada bentuknya yang al-maghfirah ¢
palinlﬁawal. ) yang
Jika kita merujuk kepada Al- ;bulan;.

quran dan hadits, maka kita akan Ranfédhalzi:ada}ah,moﬁmuin
meraih mutiara-mutiara dibalik um%k kembali membersihkan'di
keagungan bulan Ramadhan. Per- : ’ dan'§: kembali ada'(¥bentuk
tama, Ramadhan adalah bulan penciptaan‘kita yan, 'pali)\)% awal,
didalamnya umat Islam diwajibkan .- (fitrah); Kendati tiap; bulan,’
untuk melaksanakan puasa. Puasa - setiap idetik da
merupakan ibadah yang sangat . digunak: {
Kenu’ng sampai-sampai di dalam un
adits qudsi dinyatakan Allah,’
‘puasa itu untukku dan Aku-lah ' (g
yang akan membalasnya”. Sebaik- -
nya jiban puasaitubukanber- ' ¢ enul
sifat eksternal. Sebaliknya, kitalah -,y f?gggpugsa
yang mewajibkan puasagrenakita mahkan'li
membutuhkamm;da.lam rangka .’ Ramadhan terseby
membersihkan diri. Sama halnya /' amalan: 3
dengan shalat yang dilakukan ; maka
berangkat dari kebutuhan untuk
berkomunikasi dengan Allah, .
Kedua, Ramadhan dipilih Allah .
sebagai bulan yang di dalamnya Al- '
quran diturunkan (nuzul al-
Qurian). Oleh karena itu, nama lain
bulan Ramadhan adalah syahr
Alquran. Konsekuensinya, interaksi
dan dialogkita denganAlquran ha- * hz
rus lebih ditingkatkan. Bagaimana
kita mampu memaharpinya dan
mengamaliarmya dengan baik. .,
Ketiga, Ramadhan juga disebut
sebagai syahr al-shabr atau bulan
sabar, Yini bulan untuk melatih
kesabaran. Kendati secara figih sa-
bar dikaitkan dalam konteks tidak
makan, minum dan berhubungan .’ inilah‘ra:
seks; tetapi secara substantif sabar , - :dari; ah
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